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Salah satu hak anak adalah mendapatkan segala bentuk pendidikan. Namun, di Indonesia masih banyak anak
yang belum dapat menikmati hak itu. Termasuk diantaranya adalah anak-anak yang tidak dapat melanjutkan
pendidikannya atau putus sekolah. Khusus pada anak-anak perempuan, ada dua hal yang diduga menjadi
penyebab mereka putus sekolah atau secara umum berpendidikan rendah, yaitu nilai budaya/tradisi yang
tidak mendukung, dan kemiskinan keluarga. Dalam kondisi terbatasnya kemampuan keuangan keluarga
seringkali orang tua mengambil keputusan untuk kelangsungan pendidikan anaknya atas dasar urutan
kelahiran anak, jumlah anak, dan pertimbangan jender.

Studi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh urutan kelahiran anak terhadap kelangsungan pendidikan
anak perempuan usia 7-15 tahun di Indonesia dengan memperhatikan beberapa variabel lainnya. Adapun
data yang digunakan adalah data Susenas 2002-K OR. Sedangkan analisis deskriptif dan analisisinferensia
dimanfaatkan sebagai metode analisis data.

Dengan menggunakan Model Regresi Logistik Non Hirarki, studi ini berusaha menjawab pertanyaan tentang
perbedaan risiko tidak sekolah lagi pada anak perempuan antara anak pertama dengan bukan pertama
menurut klasifikas yang dibentuk oleh variabel jumlah anak dan pengeluaran rumah tangga (Model 1),
pendidikan ibu (Model 2), dan usia serta tempat tinggal anak (Model 3).

PadaModel 1, hasil studi menunjukkan bahwa (i) risiko tidak sekolah lagi pada anak perempuan yang
berasal dari keluarga kecil dengan jumlah anak 1-2 orang, baik keluarga dengan pengel uaran rumah tangga
40 persen terendah maupun 20 persen teratas, tidak berbeda antara mereka yang kebetulan berada pada
urutan kelahiran pertama dengan yang bukan urutan pertama; (ii) pada semua kalangan, kecuali keluarga
dengan pengeluaran 20 persen teratas, kemungkinan tidak melanjutkan sekolah lagi pada anak pertama dari
keluarga dengan jumlah anak 3-4 orang lebih besar dibandingkan bukan anak pertama; (iii) dalam keluarga
dengan jumlah anak lebih dari 4 orang, mulai dari keluarga yang mempunyai pengeluaran 40 persen
terendah hingga berpengeluaran 20 persen teratas, risiko tidak sekolah lagi anak pertamalebih tinggi
daripada bukan anak pertama.

Pada Model 2, ditemukan bahwa anak pertama yang mempunyai ibu berpendidikan rendah berisiko Iebih
tinggi untuk tidak sekolah lagi. Sedangkan pada Model 3, risiko tidak sekolah lagi cenderung tidak berbeda
antara anak pertama dengan bukan anak pertama menurut klasfikas usia dan tempat tinggal anak.
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